
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



	 41	

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek penelitian pada penelitian ini merupakan perusahaan-perusahaan terbuka 

yang tergabung dalam daftar LQ45 pada tahun 2010 – 2014 di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan memiliki laporan keuangan perusahaan yang lengkap dan telah 

di audit. Menurut LQ45 Index Methodology yang dikeluarkan oleh situs resmi BEI 

(www.idx.co.id), Indeks LQ45 merupakan indeks kapitalisasi pasar rata-rata yang 

berisi 45 saham perusahaan terlikuid yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

Atas dasar inilah peneliti memilih indeks LQ45 sebagai objek penelitian karena 

saham-saham yang terdaftar dianggap mewakili pasar secara keseluruhan. 

BEI akan mengevaluasi pergerakan saham yang sudah terdaftar setiap 6 bulan 

sekali. Jika saham yang sudah tercatat tidak memenuhi kriteria yang sudah 

ditentukan, maka saham tersebut akan diganti pada pemilihan periode berikutnya. 

Periode pemilihan dilakukan setiap 6 bulan sekali, yaitu pada awal bulan Februari 

dan Agustus. Berikut kriteria yang diperlukan suatu saham untuk bisa masuk dalam 

indeks LQ45: 

1. Termasuk ke dalam 60 saham dengan transaksi rata-rata tertinggi pada pasar 

reguler selama 12 bulan terakhir. 
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2. Dari 60 saham tersebut, dipilih 45 saham berdasarkan nilai transaksi, 

kapitalisasi pasar, jumlah hari perdagangan, dan frekuensi transaksi di pasar 

reguler selama 12 bulan terakhir. 

3. Saham tersebut harus termasuk dalam perhitungan Jakarta Composite Indeks 

(JCI) atau Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 

4. Saham tersebut sudah terdaftar di bursa setidaknya selama 3 bulan. 

5. Saham tersebut harus mempunyai kondisi keuangan yang baik, prospek 

pertumbuhan yang bagus, frekuensi perdagangan dan transaksi yang tinggi di 

pasar reguler. 

  Berdasarkan data yang didapat dari www.idx.co.id terdapat 64 perusahaan yang 

pernah terdaftar dalam LQ45 dalam periode 2010 – 2014. Dari 64 saham tersebut 

diambil 21 saham yang secara konsisten tercatat dalam indeks LQ45 selama 

periode 2010 – 2015 berturut-turut. Dari 21 saham tersebut, peneliti tidak mengikut 

sertakan 4 saham yang termasuk dalam sektor perbankan yaitu BBCA (Bank 

Central Asia Tbk.), BBNI (Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.), BBRI (Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.), dan BMRI (Bank Mandiri (Perseri) Tbk.). Sektor 

keuangan memiliki karakteristik dan laporan keuangan yang berbeda dari sektor-

sektor lainnya terutama pada liabilitas perusahaan. Tidak diikutsertakannya sektor 

perbankan dalam penelitian ini dikarenakan banyaknya dana dari pihak ketiga. Dari 

17 perusahaan yang tersisa terdapat 4 perusahaan yang tidak memenuhi kriteria 

dalam penelitian ini. 
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Setelah proses sampling berdasarkan kriteria di atas selesai, didapat 13 saham 

perusahaan yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini. Berikut adalah daftar 

perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini: 

 

Tabel 3.1 Daftar Sampel Penelitian 

No. Nama Perusahaan Kode Saham 
1. Astra Agro Lestari Tbk. AALI 
2. Astra Internasional Tbk. ASII 
3. Gudang Garam Tbk. GGRM 
4. Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF 
5. Indocement Tunggal Prakasa Tbk. INTP 
6. Indo Tambangraya Megah Tbk. ITMG 
7. Jasa Marga (Persero) Tbk. JSMR 
8. Kalbe Farma Tbk. KLBF 
9. London Sumatera Plantation Tbk. LSIP 
10. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk. PTBA 
11. Semen Gresik (Persero) Tbk. SMGR 
12. United Tractors Tbk. UNTR 
13. Unilever Indonesia Tbk. UNVR 

 

3.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Zikmund (2013), 

metode kuantitatif merupakan suatu metode penelitian dengan melakukan penilaian 

empirik mencangkup data numerik dan analisa. Metode kuantitatif pada penelitian 

ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dividend yield dan dividend payout rasio 

terhadap volatilitas harga saham. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen yaitu 

dividend yield, dividend payout ratio, size, volatilitas pendapatan, hutang jangka 
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panjang, dan pertumbuhan aset terhadap variabel dependen yaitu volatilitas harga 

saham. Oleh sebab itu, jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kausal yang 

menguji pengaruh sebab akibat antara variabel independen dan variabel dependen. 

 

3.3 Sumber dan Cara Pengumpulan Data 

3.3.1 Jenis dan Sumber Data 

Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

berasal dari dokumentasi perusahaan. Menurut Zikmund (2013), data sekunder 

merupakan data yang dikumpulkan untuk suatu tujuan di samping dari data 

primer yang sudah dimiliki.  

Jadi penelitian yang dilakukan merupakan observasi tidak langsung 

berupa data sekunder dengan menggunakan data yang ada pada situs 

www.idx.co.id dan www.ksei.co.id. Untuk menganalisis permasalahan yang 

ada, penulis mendata laporan keuangan dari perusahaan-perusahaan LQ45. 

Menurut sumbernya, data penelitian ini tergolong dalam data eksternal karena 

peneliti memperoleh data dari pihak ketiga yaitu Bursa Efek Indonesia.  

3.3.2 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu proses yang ditempuh untuk 

mendapatkan data penelitian yang valid, akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Data tersebut akan diolah menjadi informasi yang 

digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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a. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang 

tersimpan, baik itu berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, dan lain 

sebagainya. 

b. Studi Pustaka 

Metode studi pustaka dilakukan dengan menggunakan berbagai literatur 

yang berhubungan dengan penelitian ini. 

 

3.4 Ruang Lingkup Penelitian 

3.4.1 Populasi dan Sampel 

Menurut Zikmund (2013), populasi merupakan kelompok orang yang 

memiliki karakteristik yang sama. Sedangkan sampel merupakan sebagian dari 

jumlah populasi. 

Populasi pada penelitian ini menggunakan emiten yang pernah tercatat 

dalam Indeks LQ45 selama tahun 2010 – 2014. Indeks LQ45 merupakan indeks 

yang terdiri dari kumpulan 45 emiten dari berbagai sektor industri serta 

mempertimbangkan faktor likuiditas dan kapitalisasi pasar. Berdasarkan 

pertimbangan peneliti, emiten yang berasal dari sektor perbankan tidak 

diikutsertakan. 
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3.4.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam bukunya, Zikmund (2013) menyatakan bahwa dalam teknik 

pengambilan sampel terdapat dua kategori yaitu probablity sampling dan non-

probability sampling. Probability sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel di mana seluruh elemen dalam populasi tidak memiliki nilai probabilitas 

nol dalam pemilihan sampel. Sedangkan nonprobability sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel di mana probabilitas dari beberapa bagian populasi 

tidak diketahui. Pemilihan sampel dalam nonprobability sampling berdasarkan 

pada personal judgement atau convenience. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability 

sampling dengan simple random sampling. Teknik pengambilan sampel ini 

berdasarkan pada peluang dalam pemilihan sampel. Menurut Zikmund (2013), 

Simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan 

memberikan peluang yang sama dari seluruh populasi untuk dapat menjadi 

bagian dalam sampel.  

3.4.3 Sampling Size 

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan yang tergolong LQ45 di 

Bursa Efek Indonesia yang aktif membagikan dividen dan melaporkan 

keuangannya tahun 2010-2014. Kriteria sampel yang digunakan untuk memilih 

sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang tergolong LQ45 yang melaporkan laporan keuangannya 

selama tahun 2010 sampai dengan 2014. 
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2. Perusahaan LQ45 yang aktif membagikan dividen selama tahun 2010 

sampai dengan 2014. 

3. Perusahaan yang terdapat dalam daftar LQ45 selama tahun 2010 – 2014 

berturut-turut. 

4. Perusahaan LQ45 yang tidak termasuk dalam sektor perbankan. 

Terdapat 13 emiten yang terdaftar dalam indeks LQ45 selama tahun 2010 – 

2014 yang memenuhi kriteria pengambilan sampel penelitian ini. 

 

3.5 Variabel Penelitian 

3.5.1 Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Menurut Zikmund (2013), variabel terikat merupakan variabel yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah volatilitas harga saham (price volatility) dari setiap emiten yang 

menjadi sampel pada penelitian ini.  

Volatilitas harga saham diukur dengan menggunakan metode sesuai 

dengan jurnal acuan, yaitu metode dari penelitian Baskin (1989). Cara 

menghitung volatilitas harga saham adalah dengan menghitung selisih antara 

harga saham biasa tertinggi dan terendah harian lalu dibagi dengan rata-rata 

dari harga tertinggi dan terendah saham harian. Hasil dari pembagian tersebut 

dikuadratkan. Dari hasil tersebut peneliti dapat memperoleh standar deviasi 

yang nantinya menjadi P-Vol. Metode ini sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hussainey (2011) yang mengacu pada metode yang digunakan 
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oleh Baskin (1989) dan Allen dan Rachim (1996). Berikut rumus yang 

digunakan oleh Baskin (1989): 

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒𝑉𝑜𝑙 =
𝐻𝑖 − 𝐿𝑖 𝐻𝑖 + 𝐿𝑖

2
/

0
123

𝑛

2

 

Keterangan: 

PriceVol : Volatilitas Harga Saham 

Hi  : Harga Saham Biasa Tertinggi Harian 

Li  : Harga Saham Biasa Terendah Harian 

n  : jumlah hari trading sampel data 

3.5.2 Variabel Bebas (Independent Variable) 

Menurut Zikmund (2013), variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah dividend payout ratio dan dividend yield. 

a. Dividend Yield 

Menurut Jones (2004), dividend yield adalah dividen yang dibayarkan 

dibagi dengan harga saham sekarang. Dalam kata lain variabel ini 

mengukur rate of return suatu investasi saham yang diukur melalui dividen 

tunai. Variabel ini dapat diukur dengan melakukan pembagian antara 

dividend per share (DPS) atau jumlah dividen yang dibagikan kepada 

pemegang saham (investor) per lembarnya, dengan harga saham biasa per 

lembarnya. Rumus tersebut dapat dituliskan menjadi: 
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𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑	𝑌𝑖𝑒𝑙𝑑 =
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑	𝑃𝑒𝑟	𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒	(𝐷𝑃𝑆)

𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒	𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒	(𝑐𝑙𝑜𝑠𝑒	𝑝𝑟𝑖𝑐𝑒	𝑎𝑛𝑛𝑢𝑎𝑙𝑙𝑦) 

b. Dividend Payout Ratio 

Menurut Ross (2012), dividend payout ratio merupakan jumlah kas 

yang dibayarkan kepada pemegang saham dibagi pendapatan bersih. Dalam 

kata lain, variabel ini berfungsi untuk mengukur kemampuan suatu 

perusahaan dalam memelihara level pembayaran dividen. Variabel ini dapat 

diukur dengan melakukan pembagian antara dividend per share (DPS) atau 

jumlah dividen yang dibagikan kepada pemegang saham (investor) per 

lembarnya, dengan earning per share (EPS) yang merupakan jumlah laba 

bersih per lembar saham perusahaan. Rumus tersebut dapat dituliskan 

menjadi: 

𝐷𝑃𝑅 =
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑	𝑃𝑒𝑟	𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒	 𝐷𝑃𝑆
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔	𝑃𝑒𝑟	𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒	 𝐸𝑃𝑆  

3.5.1 Variabel Kontrol 

Menurut Schindler (2011), variabel kontrol merupakan variabel yang 

mungkin memiliki pengaruh terhadap variabel terikat, tetapi pengaruhnya 

bukanlah merupakan inti permasalahan yang diteliti. Meskipun demikian, 

variabel kontrol tetap diikutsertakan dalam penelitian untuk memastikan bahwa 

hasil yang diperoleh tidak bias.  

Menurut Kerlinger (2000), satu variabel kriteria selalu berkaitan dan 

dipengaruhi oleh banyak variabel prediktor. Peneliti tidak harus 
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mempertimbangkan atau memasukkan semua variabel prediktor tersebut dalam 

model penelitian. Namun, terhadap variabel prediktor yang diduga sangat 

berpengaruh tetapi berada di luar lingkup topik penelitian, peneliti tidak boleh 

mengabaikan begitu saja, oleh karena itu peneliti melakukan kontrol agar bisa 

memberikan ekplanasi hasil penelitian yang lebih baik. Variabel kontrol adalah 

variabel bebas (prediktor) yang efeknya terhadap variabel kriteria dikontrolkan 

oleh peneliti. 

Widhiarso (2011), menyatakan bahwa jenis variabel kontrol dapat 

dibagi menjadi dua yaitu kontrol sampel dan kontrol statistik. Kontrol sampel 

dilakukan dengan menyamakan karakteristik sampel, partisipan, atau 

responden penelitian kita. Kontrol secara statistika dilakukan melalui analisis 

statistika dengan syarat peneliti memiliki informasi mengenai variabel yang 

dikontrol. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kontrol secara statistika 

untuk menguji seberapa jauh sebuah model mewakili realitas atau seberapa 

bagus tingkat akurasi sebuah model. 

Penggunaan variabel kontrol ini sesuai dengan jurnal acuan penulis dan 

sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hussainey,  Mgbame 

dan Chijoke-Mgbame (2011) dengan judul “Dividend policy and share price 

volatility: UK Evidence". 

a. Earnings Volatility 

Crutchley dan Hansen (1989), menyatakan earning volatility berkaitan 

dengan ekspektasi biaya kebangkrutan yang berpengaruh pada agency cost 
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of debt. Dalam kata lain, earning volatility merupakan ukuran seberapa 

stabil atau konsistennya laba perusahaan dari tahun ke tahun dan 

mencerminkan earning before interest and taxes (EBIT). Menurut 

Hashemijoo et al. (2012), volatilitas harga saham dan kebijakan dividen 

dapat dipengaruhi oleh risiko pasar yang dihadapi perusahaan. Oleh sebab 

itu, variabel earnings volatility ditambahkan sebagai variabel kontrol.  

Earning volatility didapatkan dari log atas standar deviasi dari EBIT 

tahun tersebut (tahun sampel) dan EBIT dari 3 tahun sebelumnya.  

𝐸. 𝑉𝑜𝑙 = log
𝑋𝑖 − 𝑋 /02K

123
𝑛 − 1  

b. Size (Ukuran Perusahaan) 

Size atau ukuran perusahaan merupakan ukuran besar kecilnya suatu 

perusahaan. Menurut Hashemijoo et al. (2012), perusahaan yang memiliki 

lebih banyak investor akan lebih memilih untuk menggunakan dividen 

sebagai sinyal, jadi ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan 

dividen. Lebih lanjut, Hashemijoo et al. (2012) menerangkan bahwa sangat 

mungkin bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi volatilitas harga saham, 

karena perusahaan kecil biasanya memiliki diversifikasi yang lebih kecil 

dalam hal aktivitas operasi maupun distribusi. Selain itu, jika perusahaan 

kecil memiliki akses yang lebih terbatas untuk menyampaikan informasi 
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mengenai harga saham mereka kepada investor. Oleh karena itu, variabel 

size (ukuran perusahaan) ditambahkan dalam penelitian ini.  

Size (ukuran perusahaan) dapat diukur dengan logaritma natural atas 

outstanding share atau jumlah saham beredar, dikali dengan harga saham 

penutupan (close price) tahunan. Rumus tersebut dapat dituliskan menjadi: 

𝑆𝑖𝑧𝑒 = ln 𝑂𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔	𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒	×	𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒	𝑃𝑒𝑟	𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒  

c. Long-term Debt 

Long-term debt atau tingkat hutang perusahaan berkaitan dengan 

solvabilitas. Solvabilitas merupakan suatu ukuran kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya (hutang-hutangnya). Menurut Hashemijoo 

et al. (2012), risiko operasi (operating risk) dapat menyebabkan tingkat 

hutang perusahaan mempengaruhi volatilitas harga saham secara negatif. 

Selain itu, Hashemijoo et al. (2012) juga menyebutkan bahwa terjadinya 

asimetri informasi antara manajemen dan investor sangat berkaitan dengan 

tingkat hutang dan kebijakan dividen. Oleh sebab itu, tingkat hutang 

perusahaan ditambahkan sebagai variabel kontrol dalam penelitian ini. 

Long-term debt atau tingkat hutang perusahaan dapat diukur dengan 

melakukan pembagian antara total hutang jangka panjang perusahaan 

dengan total aset perusahaan tersebut. Rumus tersebut dapat dituliskan 

menjadi: 

𝐿𝑇𝐷 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐿𝑜𝑛𝑔	𝑇𝑒𝑟𝑚	𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠  
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d. Growth in Asset 

Growth in asset atau pertumbuhan aset perusahaan merupakan ukuran 

perkembangan atau kemajuan perusahaan. Menurut Hashemijoo et al. 

(2012), kebijakan dividen memiliki hubungan negatif dengan tingkat 

pertumbuhan perusahaan. Hal ini terjadi karena perusahaan yang masih 

dalam masa pertumbuhan (growth age) akan cenderung menyimpan 

labanya untuk reinvestasi di masa depan. Oleh karena itu, variabel tingkat 

pertumbuhan perusahaan ditambahkan dalam model regresi sebagai 

variabel kontrol. 

Variabel ini dapat diukur dengan rasio yang membandingkan antara 

total aset di awal tahun dan total aset di akhir tahun. Pertumbuhan 

perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rumus: 

𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠	𝑖𝑛	𝑡ℎ𝑒	𝑏𝑒𝑔𝑖𝑛𝑛𝑖𝑛𝑔	𝑜𝑓	𝑦𝑒𝑎𝑟
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠	𝑖𝑛	𝑡ℎ𝑒	𝑒𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔	𝑜𝑓	𝑦𝑒𝑎𝑟  

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut Ghozali (2013), teknik analisis data bertujuan untuk mendapatkan 

informasi relevan yang terkandung di dalam suatu data dan menggunakan 

hasilnya untuk memecahkan suatu masalah.  

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan Microsoft Excel dan SPSS 

(Statistical Package for Social Sciences). Ghozali (2013), menjelaskan SPSS 

merupakan software yang berfungsi untuk menganalisis data dan melakukan 
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perhitungan statistik, baik statistik parametik maupun non–parametik dengan 

berbasis windows.  

Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi 

linear berganda, yaitu teknik yang digunakan untuk menghitung seberapa besar 

pengaruh kebijakan pembayaran dividen terhadap volatilitas harga saham pada 

perusahaan LQ 45. Untuk menjamin keakuratan data, maka sebelum melakukan 

analisis regresi, analisis statistik deskriptif dilakukan terlebih dahulu. Selain itu 

dilakukan pula pengujian kelayakan model regresi untuk menilai model regresi. 

Model regresi linear berganda yang digunakan adalah: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏/𝑋/ + 𝑏K𝑋K + 𝑏Y𝑋Y + 𝑏Z𝑋Z + 𝑏[𝑋[ + 𝜀1 

Dimana: 

Y  = volatilitas harga saham 

a  = konstanta 

X1  = dividend yield 

X2 = dividend payout ratio 

X3 = earning volatility 

X4 = size 

X5 = long term debt 

X6 = growth in assets 

ε = error term  
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3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Dalam bukunya, Ghozali (2013) menuliskan statistik deskriptif 

memberikan gambaran atau deskripsi masing-masing variabel yang dilihat dari 

nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, 

range, kurtosis, dan skewness. Standar deviasi, varian, maksimum, dan 

minimum menunjukkan hasil analisis terhadap dispersi variabel. Sedangkan 

skewness dan kurtosis menunjukkan penyimpangan variabel terhadap nilai rata-

rata. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian penyimpangan asumsi 

klasik terhadap model regresi yang telah diolah. Menurut Ghozali (2013), uji 

asumsi klasik terdiri dari lima jenis yaitu uji normalitas, uji heteroskedastisitas, 

uji multikolonieritas, uji autokorelasi dan uji linearitas. 

a. Uji Normalitas 

Dalam bukunya, Ghozali (2013) menjelaskan bahwa uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal. Lebih lanjut, Ghozali (2013) 

menjelaskan ada dua cara mendeteksi apakaah residual berdistribusi normal 

atau tidak yaitu dengan grafik dan uji statistik. 

1) Analisis Grafik 

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 

dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 
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observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun 

demikian hanya dengan melihat histogram hal ini dapat menyesatkan 

khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang lebih handal 

adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan 

distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan 

membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan 

dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual 

normal, maka garis menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti 

garis diagonalnya.  

2) Analisis Statistik (Uji Statistik Non Parametrik Kolmogorov-Smirnov) 

Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual 

adalah dengan uji statistik non parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S).  

b. Uji Heterokedastisitas 

Ghozali (2013), menjelaskan bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan  

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual satu  pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dan 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heterokedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah Homoskedastisitas atau tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung situasi 

heterokedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili 

berbagai ukuran (kecil, sedang, besar). 
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Ghozali (2013) menyebutkan ada tiga cara untuk mendeteksi ada 

tidaknya heterokedastisitas, yaitu : 

1) Analisis Grafik Plot 

Yaitu dengan cara melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel 

terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi 

ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 

ZPRED di mana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X 

adalah residual yang telah di-studentized. 

Dasar analisisnya adalah jika ada pola tertentu (membentuk pola 

tertentu yang teratur) maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas. Tetapi jika tidak ada pola yang jelas, titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

2) Uji Park 

Park mengemukakan metode bahwa variance (s2) merupakan fungsi 

dari variabel-variabel independen yang dinyatakan dalam persamaan:  

ln 𝜎2𝑖 = 𝛼 + 𝛽 ln 𝑋𝑖 + 𝑣 

Apabila koefisisen parameter beta dari persamaan regresi tersebut 

signifikan secara statistik, hal ini menunjukkan bahwa dalam data 

model empiris terdapat heteroskedastisitas, dan sebaliknya. 
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3) Uji Gtejser 

Uji glejser adalah metode untuk menguji ada-tidaknya 

heteroskedastisitas dengan cara meregres nilai absolut residual terhadap 

variabel independen dengan persamaan regresi : 

𝑈𝑡 = 𝛼 + 𝛽𝑋𝑡 + 𝑣𝑡 

Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi 

variabel dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. 

c. Uji Multikolonieritas 

Menurut Ghozali (2013), uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas 

(independen) di mana hasil model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Multikolonieritas dapat dilihat dari 

nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai yang umum 

dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 

Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 

d. Uji Autokorelasi 

Dalam bukunya, Ghozali (2013) menyebutkan uji autokorelasi 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear terdapat 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 
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observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Hal 

ini sering ditemukan pada data time series karena “gangguan” pada 

seseorang atau data cenderung mempengaruhi “gangguan” pada seseorang 

individu/kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan” pada 

individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya. 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya autokorelasi, yaitu: 

1) Uji Durbin-Watson (DW test) 

Uji Durbin Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan 

mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan 

tidak adanya variabel lagi di antara variabel independen. Hipotesis yang 

akan diuji adalah: 

H0 : tidak ada autokorelasi (r=0) 

H1 : ada autokorelasi (r≠0) 

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi menurut Ghozali 

(2005) adalah : 

Hipotesis 0 Keputusan Jika 
   

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
   

Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤d ≤du 
   

Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl < d < 4 
   

Tidak ada autokorelasi negatif No decision 4-du ≤d ≤4-dl 
   

Tidak ada autokorelasi positif Tidak Tolak du < d < 4-du 
atau negatif   
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2) Uji Langrange Multiplier (LM Test) 

Uji  autokorelasi dengan LM test terutama digunakan untuk sample 

besar di atas 100 observasi. Uji ini memang lebih tepat digunakan 

dibandingkan Uji Durbin-Watson terutama bila sampel yang digunakan 

relatif besar. Uji LM akan menghasilkan statistik Breusch-Godfrey, 

yang dilakukan dengan meregress variabel pengganggu (residual). 

3) Uji Run Test 

Uji ini dapat digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat 

korelasi yang tinggi. Apabila antar residual tidak terdapat hubungan 

korelasi, maka dapat dikatakan bahwa residual adalah acak atau 

random. Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :  

H0 : residual random (acak) 

H1 : residual tidak random 

Jika probabilitas dari asymptotic-significance signifikan pada 0.05 yang 

berarti H0 ditolak, dapat disimpulkan bahwa residual tidak random atau 

terjadi autokorelasi antar nilai residual. 

 

3.7 Uji Hipotesis 

3.7.1 Uji Statistik F 

Menurut Ghozali (2013), uji  statistik  F  digunakan  untuk  mengetahui  

apakah  semua  variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi 

memiliki pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 
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dependen. Apabila nilai probabilitas signifikansi < 0.05, maka variabel 

independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 

3.7.2 Uji Statistik T 

Ghozali (2013) menerangkan, uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh hubungan satu variabel penjelas atau independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Cara untuk 

melakukan uji t adalah dengan membandingkan nilai statistik t dengan titik 

kritis menurut tabel. Jika nilai thitung > ttabel maka HA diterima yang menyatakan 

bahwa variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 

dependen.  

3.7.3 Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (2013), koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel–variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel – variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen.
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